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Abstract

The purpose of this activity is to support and assist teachers at SDN Bojong 01 Majalaya in
Bandung Regency, West Java, in implementing distance learning. Students have trouble grasping
mathematics, particularly fundamental geometry, when they study online. With a focus on
Mathematics subject in Geometry, this service activity was carried out online with one teacher
and ten fourth grade students. The facilitator creates and introduces the geoboard learning media,
which can be used to calculate the area and perimeter of flat shapes, as well as the GeoGebra
Classic version 6 media, which can be used to introduce spatial geometry. Learning videos are
shared with students via a Whatsapp group. This activity took place from November 17 to
November 30, 2020. This program was accepted by both teachers and students. Through this
activity, the facilitator can assist teachers in providing learning media as a support to students so
that they can better understand the material being taught and learn geometry more easily.
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Penguatan pembelajaran daring materi geometri di SDN Bojong
01 menggunakan media Geoboard dan GeoGebra

Abstrak

Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk mendukung dan membantu guru
dalam melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDN Bojong 01 Majalaya,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Saat pembelajaran daring berlangsung, siswa
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika terutama materi Geometri
dasar. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara dalam jaringan (daring) dengan
sasaran 1 orang guru dan 10 orang siswa kelas IV dengan fokus pelajaran Matematika
materi Geometri. Pelaksana mengembangkan dan mengenalkan media pembelajaran
geoboard sebagai media yang bisa digunakan untuk mencari luas dan keliling bangun
datar, serta penggunaan media GeoGebra Classic versi 6 sebagai media untuk pengenalan
geometri ruang. Video pembelajaran diunggah di Youtube dan dibagikan kepada siswa
melalui Whatsapp Group. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 17 hingga 30 November
2020. Program bimbingan ini diterima baik oleh guru maupun siswa. Melalui kegiatan
ini pelaksana dapat membantu guru dalam menyediakan media pembelajaran sebagai
penunjang agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan dan siswa menjadi lebih
mudah dalam mempelajari geometri.

Kata Kunci: Covid-19; GeoGebra; Geoboard; Geometri; Pembelajaran daring
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1. Pendahuluan

Pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 masih diperpanjang karena angka
kenaikan angka positif semakin meluas, khususnya di wilayah Bandung dan
sekitarnya. Daerah ini cenderung dalam zona orange hingga merah sejak Maret 2020.
SDN Bojong 01 adalah salah satu sekolah dasar negeri yang terletak di JIn Raya
Majalaya, Cicalengka, Desa Bojong, Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung.
Pembelajaran daring yang telah dilaksanakan di sekolah ini banyak menemui
hambatan, terutama dari sudut pandang guru dan siswa. Menurut hasil observasi,
sebagian besar guru menggunakan mekanisme pembelajaran daring yang monoton,
yaitu hanya memberikan tugas di WhatsApp Group kelas tanpa memberikan penjelasan
materi terlebih dahulu. Siswa diminta mempelajari materi sendiri dengan
pendampingan orang tua di rumah. Skenario pembelajaran daring yang seperti ini
menjadi salah satu sumber pemicu kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Kemudian minat dan motivasi belajar siswa juga ikut menurun,
terutama dalam mata pelajaran eksak seperti matematika. Guru-guru di SDN Bojong
01 belum sepenuhnya sanggup atau siap mempelajari hal baru tentang bagaimana
membuat atau menyediakan media pembelajaran yang menarik bagi siswa untuk
mendukung pembelajaran daring. Guru perlu melakukan adaptasi yang cepat dengan
meninjau potensi yang ada agar kegiatan belajar - mengajar (KBM) daring berjalan
sesuai espektasi sehingga performa belajar dan prestasi belajar siswa tetap
terkondisikan (Arrum & Fuada, 2021; Kurniawati et al., 2021; Sulastri & Fuada, 2021),
karena guru juga dapat dikatakan sebagai pembaharu dan transformator media
pembelajaran (Titiana et al., 2019). Namun, untuk mencapai itu, guru (terutama guru
senior) perlu dukungan kompetensi melalui pelatihan atau workshop khusus tentang
optimasi KBM daring. Namun, pihak sekolah belum menyediakan fasilitas
pendampingan guru dengan mengundang pihak luar karena keterbatasan dana.
Menurut hasil wawancara salah satu guru di SDN Bojong 01 bahwa ketertarikan siswa
terhadap mata pelajaran matematika menjadi kurang karena materinya sukar
dipahami secara mandiri oleh siswa, khususnya materi Geometri karena memerlukan
penggambaran nyata dari objek 2D atau 3D dari suatu bangun. Pengajar matematika
di sekolah tersebut merupakan kategori guru senior yang memerlukan bantuan dari
pihak eksternal (dalam hal ini adalah mahasiswa KKN yang bertugas di sekolah
tersebut) untuk menyediakan media pembelajaran matematika materi Geometri yang
menarik guna mendukung KBM daring.

Berdasarkan kendala yang dihadapi guru maupun siswa, perlu solusi alternatif agar
pembelajaran daring yang selama ini telah berjalan dapat lebih teroptimalkan. Dari
sudut pandang guru, mereka harus mampu mengembangkan kualitas pelaksanaan
KBM daring yang efektif dan menyenangkan bagi siswa (Nasution et al.,, 2020).
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang abstrak dan cenderung kurang
disenangi oleh siswa sehingga pembelajaran matematika tidak bisa dilaksanakan
secara tekstual saja, apalagi hanya bersifat penugasan secara simultan yang terjadi
pada KBM daring di sekolah mitra. Media pembelajaran diperlukan guna
meningkatkan pemahaman siswa. Media memiliki fungsi dan bentuk yang beragam
dalam proses pembelajaran (Lastrijanah et al., 2017). Melalui kegiatan KKN Tematik
UPL pelaksana membantu guru dalam mendesain, membuat, melengkapi, dan
menggunakan media pembelajaran daring. Media pembelajaran yang dikembangkan
sesuai materi yang diberikan oleh guru kelas, yaitu Geoboard dan GeoGebra. Kedua
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media ini diusulkan oleh pelaksana kepada guru kelas sebagai alternatif alat bantu
pelajaran matematika materi geometri pada kelas IV. Pelaksana membuat media
pembelajaran Geoboard sendiri dengan dimensi tertentu kemudian diterangkan dengan
kasus soal bangun datar (2D) tertentu. Pelaksana merekam dan mengedit video
microteaching agar menjadi video pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami
oleh siswa. Video diunggah di YouTube dan tautannya dibagikan di WhatsApp Group
kelas. Untuk bangun 3D, pelaksana menerangkan materi dasar berbantuan aplikasi
GeoGebra melalui video YouTube. Mekanismenya sama persis dengan video Geoboard.

Geoboard merupakan salah satu alat bantu dalam wujud fisik (nonvirtual) yang
digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep dalam geometri, yaitu konsep bangun
datar, serta konsep mengenai luas dan keliling bangun datar. Media pembelajaran
Geoboard memiliki banyak kelebihan, yaitu proses pembuatannya yang mudah, harga
ekonomis, penggunaannya bisa berulang kali, serta alat dan bahan untuk membuat
media ini mudah dicari di pasaran (Lastrijanah et al., 2017). Geoboard dapat dibuat
dengan anyaman kertas/kain dua warna seperti metode menganyam tas tradisional
(Sayekti, 2015), namun Geoboard membentang mendatar (dalam bentuk 2D). Dengan
menggunakan Geoboard siswa dapat menunjukkan bermacam-macam bangun datar
seperti segitiga, persegi, persegi panjang, belah ketupat, trapesium, layang-layang dan
lain-lain. Siswa dapat membentuk geometri datar dengan konkret dalam waktu yang
singkat (Ulfa, 2019). Geoboard sangat efektif dalam memfasilitasi prestasi belajar siswa
dalam bidang geometri (Mudaly & Sibiya, 2018) dan memiliki potensi untuk
meningkatkan motivasi, membangkitkan minat dan menopang pembelajaran peserta
didik untuk mempelajari teorema geometri (Sibiya, 2019). Penggunaan Geoboard
umumnya disampaikan secara fisik langsung kepada siswa (pembelajaran offline),
namun juga dapat disampaikan virtual (untuk pembelajaran online). Geoboard yang
ditampilkan secara online juga tetap memungkinkan siswa untuk melewati tahapan
konkret, representasi dan abstrak (Furner & Marinas, 2012). Media pembelajaran
Geoboard yang disampaikan secara online dapat dalam wujud video yang diunggah di
YouTube. pembelajaran matematika khususnya materi geometri dalam pembelajaran
jarak jauh atau daring, dapat disajikan dengan audio visual melalui video yang diputar
di perangkat Android (Batubara, 2017). Melalui media ini, diharapkan siswa mampu
memahami materi abstrak ke bentuk yang konkret (Sepriani, 2015), sehingga siswa
tidak salah dalam mengaplikasikan konsep-konsep dasar materi tersebut (Wulandaru,
2015).

GeoGebra adalah perangkat lunak matematika yang dikembangkan oleh Markus
Hohenwater dari Universitas Florida Atlantic. Perangkat lunak ini merupakan
gabungan dari materi geometri, aljabar dan kalkulus yang disajikan dengan interaktif.
GeoGebra menjadi salah satu pilihan media pembelajaran untuk anak-anak, khususnya
siswa SD karena sesuai dengan karakteristiknya yang menyukai konsep belajar dengan
eksperimen langsung atau terdapat permainan didalamnya (Sylviani & Permana,
2019). GeoGebra dapat menyusun titik, segmen, ruas garis, bangun, parabola, sudut,
persamaan linear, pertidaksamaan, polinomial, fungsi implisit, fungsi kuadrat, dan
lain sebagainya kemudian hasilnya dapat diubah dan dimodifikasi langsung di layar
kerja perangkat lunak tersebut (Kustiawati, 2017). GeoGebra dapat digunakan untuk
alat presentasi, sebagai authoring tool dan efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika. Siswa akan memberikan respon positif terhadap penggunaan GeoGebra
karena memungkinkan siswa dapat lebih interaktif dimana mereka dapat
memanipulasi dan merepresentasi konsep dari geometri (Gittinger, 2012), sehingga

198



Community Empowerment

dapat meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa (Rhilmanidar et al., 2020;
Wondo et al, 2020). Penggunaan GeoGebra untuk materi geometri dapat
menumbuhkan tingkat berpikir kritis siswa dan meningkatkan kemandirian siswa
(Hidayati & Kurniati, 2018). Pelaksana memanfaatkan perangkat lunak GeoGebra
sebagai aplikasi untuk membuat media interaktif yang kemudian digunakan sebagai
media pengenalan bangun ruang kubus dan balok yang disampaikan secara online
melalui video yang diunggah di YouTube.

Dalam program ini, Geoboard digunakan sebagai media untuk mencari keliling serta
luas bangun datar pada materi geometri mata pelajaran matematika kelas IV SD
sedangkan GeoGebra digunakan untuk memperkenalkan bangun ruang kubus dan
balok pada kelas yang sama. Diharapkan melalui dua media yang berbeda ini dapat
lebih  membantu siswa dalam memahami materi geometri meskipun dalam
pembelajaran daring di sekolah mitra.

2. Metode

Program pendampingan ini dilaksanakan di SDN Bojong 01 yang berlokasi di Desa
Bojong, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung. Program ini dilaksanakan secara
daring menggunakan WhatsApp Group untuk proses pembelajarannya. Whatsapp
dipilih karena kebanyakan orang tua siswa sudah familiar menggunakan media
WhatsApp. Kegiatan dimulai dari tanggal 17 sampai 30 November 2020 setiap hari
Senin dan Kamis. Dalam proses pembelajaran juga memanfaatkan konten digital, yaitu
Youtube. Program pendampingan ini melalui beberapa tahapan, yaitu:

2.1. Tahap persiapan

Dalam tahapan persiapan, tim mengidentifikasi kondisi guru maupun siswa yang
akan menjadi sasaran program. Selanjutnya berkoordinasi juga dengan pihak sekolah
seperti Kepala Sekolah dan Guru di SD Negeri Bojong 01. Koordinasi juga dilakukan
kepada siswa dan orang tua siswa kelas IV SD Negeri Bojong 01.

Selanjutnya pelaksana menyiapkan alat dan bahan untuk membuat dua media
pembelajaran, yaitu Geoboard dan GeoGebra. Geoboard dibuah dari bahan Styrofoam yang
diberi warna oleh kertas origami sebagai kotak satuan. Selanjutnya, ada beberapa titik
tertentu dari kotak-kotak tersebut yang di pasang pin atau paku. Pada media Geoboard,
pengguna dapat membentuk suatu bangun datar dengan menggunakan benang yang
dililit pada paku. Bangun datar tersebut dapat dihitung keliling dan luasnya dengan
melihat kotak satuan. Cara penyampaian penggunaan media pembelajaran yaitu
melalui video yang diunggah di kanal YouTube. URL video selanjutnya dibagikan
kepada siswa di WhatsApp group disertai dengan pematerian tekstual. Video dibuat
dengan bantuan web tool Canva.

Sedangkan untuk pembelajaran geometri ruang, pelaksana membuat video dengan
menggunakan perangkat lunak offline yang telah populer, yaitu GeoGebra. Dengan
bantuan software ini, gambar geometri ruang terasa lebih konkret karena dapat dilihat
dari berbagai sisi. Video pembelajaran yang telah dibuat juga diunggah di kanal
YouTube yang kemudian dibagiakan kepada siswa melalui WhatsApp Group. Gambar 1
merupakan mekanisme pembelajaran daring dengan fokus materi geometri.
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*Pembelajaran dibuka melalui WhatsApp Group
*Pemberian tautan media pembelajaran

*Siswa dikenalkan dengan geoboard sebagai media untuk mencari
luar dan keliling bangun datar

*Siswa dikenalkan dengan bangun ruang melalui video yang
dibuat dengan bantuan GeoGebra

J

*Siswa diberikan evaluasi berupa soal tentang pemahaman materi )
geometri

*Siswa melaporkan hasil belajarnya melalui WhasApp Group
*Pemberian Reward dari pelaksana sebagai tenaga bantu guru

J

Gambar 1. Flowchart mekanisme pelaksanaan pembelajaran materi geometri

2.2. Tahap inti

Pelaksanaan pembelajaran kepada siswa dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis
selama 2 jam. Jumlah siswa yang mengikuti kelas daring ini sebanyak 10 orang siswa.
Proses pembelajarannya dilaksanakan dengan cara membagikan tautan YouTube yang
berisi video pembelajaran yang telah dibuat kepada siswa kelas IV SDN Bojong 01
melalui WhatsApp Group. Setelah itu diberikan tes tulis kepada siswa sebagai
pengayaan guna mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan. Hasil tes tulis siswa dapat dikirimkan melalui personal chat di WhatsApp.

2.3. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah tahapan pelaksanaan selesai, yaitu dengan
melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui minat anak dalam belajar.
Wawancara dilaksanakan secara daring via WhatsApp Chat atau WhatsApp Voice. Yang
dibahas dalam wawancara seputar minat anak dan evaluasi bagi pelaksana selama
dilaksanakan pembelajaran daring menggunakan media Geoboard dan GeoGebra. Selain
wawancara, dilaksanakan juga tes guna mengukur tingkat pemahaman serta melihat
kemampuan siswa selama pembelajaran daring dengan menggunakan media Geoboard
dan GeoGebra.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pelaksanaan kegiatan

Seperti yang telah dijabarkan, langkah pertama, pelaksana mengembangkan media
pembelajaran geoboard yang selanjutnya dibuat video tutorial karena geoboard
merupakan media yang dikembangkan dari media display atau sering dikenal dengan
papan peragaan dan termasuk ke dalam media visual yang mengandalkan indera
penglihatan (Dolhasair et al., 2017). Diharapkan video tersebut mampu meningkatkan
pemahaman siswa materi bangun datar. Media pembelajaran kedua adalah
memanfaatkan perangkat lunak GeoGebra untuk materi bangun 3D, dan dibuat tutorial
menarik.

Media Geoboard dibuat dengan ukuran p x 1 =40 cm x 60 cm, dengan ukuran kotak
satuan 4 x 4 cm, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2. Dalam pengembangan
media pembelajaran Geoboard yang digunakan untuk mencari keliling (K) dan luas (L)
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bangun datar cukup mudah dan efektif dilakukan. Setelah pembuatan media
pembelajaran, pelaksana menjelaskan bagaimana cara menghitung keliling bangun
datar menggunakan Geoboard yaitu dengan cara menghitung banyaknya kotak satuan
yang berada di luar atau di tepi garis pembatas bangun datar. Kemudian
menjumlahkan banyak kotak satuan dari setiap sisinya yang membatasi p dan I,
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa keliling bangun persegi panjang
adalah jumlah seluruh sisi persegi panjang (K = 2 (p + 1)) seperti yang disajikan pada
Gambar 3. Sedangkan untuk mencari luas daerah bangun datar cukup menghitung
banyak kotak satuan di dalam bangun datar yang dibatasi oleh tali atau pita sehingga
dapat ditarik kesimpulan luas persegi panjang yaitu panjang dikali lebar (L = p x I).
Contohnya di dalam bangun persegi panjang terdapat 18 kotak satuan, maka dapat
disimpulkan bahwa luas dari bangun persegi panjang tersebut adalah 18 kotak satuan.
Seperti yang diilustrasikan oleh Gambar 4, bahwa media Geoboard dibuat dengan
menancapkan paku pada papan yang dibuat oleh Styrofoam. Ketika kita ingin
membuat bangun datar persegi maka kita hanya perlu melilitkan tali pada ujung paku
dengan ukuran sisi yang sama sehingga menyerupai bangun persegi. Begitu pun
ketika kita ingin membuat bangun persegi panjang, kita hanya perlu melilitkan tali
pada ujung paku sesuai ukuran panjang dan lebar yang diinginkan sehingga
menyerupai bangun persegi panjang.

=40 cm

p =60 cm

Gambear 2. Media pembelajaran Geoboard

12 11 10

13

Gambear 3. Media pembelajaran Geoboard
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Gambear 4. Media Geoboard tampak samping

Selain dapat digunakan untuk menghitung keliling dan luas bangun datar persegi
panjang, Geoboard juga dapat digunakan untuk mencari keliling dan luas bangun datar
lainnya seperti persegi, segitiga, trapesium, jajaran genjang, laying-layang dan lain-
lain. Cara menghitung luas dan kelilingnya pun sama seperti saat menentukan luas
dan keliling bangun persegi panjang. Pembelajaran geometri datar menggunakan
media Geoboard ini disampaikan secara daring (online) melalui video yang diunggah di
kanal YouTube (link: https://youtu.be/8SGnXEnNIgw) dan kemudian dibagikan
kepada siswa melaui WhatsApp Group. Setelah pembelajaran selesai, orang tua siswa
melaporkan hasil pekerjaan siswa melalui personal chat di WhatsApp (Gambar 5). Hasil
belajar siswa dicatat sebagai laporan pembelajaran harian.

|

Gambear 5. Orang tua siswa melaporkan pekerjaan siswa

Y Y )

Pada pembelajaran yang memakai media pembelajaran Geoboard dirasa cukup efektif
karena anak-anak antusias dan lebih mudah ketika menentukan keliling serta luas
bangun datar terbukti dari hasil observasi selama kegiatan pembelajaran siswa
menjadi lebih aktif dan hasil tes pun menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
siswa setelah menggunakan media pembelajaran Geoboard (Gambar 6) hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Muspika (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan
media Geoboard sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi
bangun datar, selain itu juga respon siswa pun menjadi meningkat.
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Gambar 6. Kumpulan pekerjaan siswa yang dikirimkan melalui Whatsapp

Sedangkan untuk materi geometri ruang, pelaksana membuat video media
pembelajaran dengan bantuan software GeoGebra. Pelaksana menggunakan GeoGebra
Classic Versi 6. Untuk bisa mengoperasikan GeoGebra, pelaksana mengunduh aplikasi
GeoGebra Classic versi 6 dan memasangnya di Windows. Melalui software GeoGebra bisa
membuat sebuah gambar bangun ruang yang terlihat konkret, karena tampilan
koordinatnya merupakan 3D koordinat (Gambar 7) sehingga siswa bisa melihat
bangun ruang dari segala sisi.

‘e A @ LN A=

Gambar 7. Tampilan 3D koordinat pada Geogebra

Cara pembuatan bangun ruang menggunakan software GeoGebra yaitu pertama dengan
membuka software GeoGebra (bisa diakses di www.geogebra.org), kemudian akan
ditampilkan koordinat (Gambar 8a), selanjutnya tambahkan titik pada koordinat
(Gambar 8b), klik input cube untuk membuat bangun ruang kubus (Gambar 8c)
setelah muncul bangun ruang kubus, hapus koordinatnya dengan cara klik kanan
pada koordinat dan hilangkan tanda centang pada kolom Axes, Grid, Plane (Gambar
8d). Jika ingin menghilangkan penamaan pada segment, point, maupun sisi, klik kanan
dan hapus centang pada kolom show label (Gambar 8e). Untuk membuat jaring-jaring
klik Net (Gambar 8f). Selanjutnya hapus kubus yang berada di atas-jaring-jaring
(Gambar 8g). Setelah terbentuk jaring-jaring kubus, jaring-jaring tersebut bisa menutup
dan membuka dengan cara menggerakkan kursor pada jaring-jaring (Gambar 8h dan
Gambar 8i). Supaya lebih menarik, jaring-jaring kubus bisa diberi warna sesuai dengan
yang diinginkan (Gambar §j).
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Gambar 8. Cara membuat bangun ruang kubus menggunakan Geogebra

Setelah pembuatan bahan media pembelajaran menggunakan GeoGebra, membuat
video dan diunggah ke YouTube (link: https://youtu.be/VaYI9EZgeOw). Kemudian
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video pembelajaran dibagikan ke WhatsApp Group Kelas IV. Pada proses pembelajaran
siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran terasa menyenangkan karena dapat
melihat bangun ruang tiga dimensi dari segala sisi. Tingkat pemahaman dan hasil
belajar serta keaktifan siswa pun menjadi meningkat setelah diberikan pembelajaran
dengan menggunakan media GeoGebra. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lavicza
(2007) bahwa GeoGebra dapat mendorong proses penemuan dan eksperimentasi siswa
di kelas. Fitur-fitur visualisasinya dapat secara efektif membantu siswa dalam
menggunakan berbagai konjektur matematis. Dalam video pembelajarannya dijelaskan
tentang pengertian kubus dan balok, menyebutkan unsur-unsur yang ada pada kubus
dan balok serta pembuktiannya menggunakan gambar jaring-jaring kubus dan balok
(Gambar 9). Meskipun hanya melalui video dan disampaikan secara jarak jauh, tetapi
siswa dapat melihat bagaimana bentuk jaring-jaring kubus dan balok yang kemudian
dibentuk menjadi kubus dan balok. Begitu pun sebaliknya siswa dapat melihat juga
ketika bangun ruang kubus dan balok, sisi-sisinya dibuka akan membentuk sebuah
jaring-jaring kubus dan balok.

sl <

Gambear 9. Gambar kubus, balok dan jaring-jaring

Sebagai feedback dari hasil belajar siswa, pelaksana memberikan sebuah penguatan
supaya anak tetap semangat dan memiliki motivasi dalam belajar walaupun
dilaksanakan secara daring. Karena menurut Febianti (2018), motivasi memiliki peran
yang strategis dalam kegiatan belajar seseorang. Salah satu caranya yaitu dengan
pemberian bintang sebagai reward kepada anak yang disampaikan melalui WhatsApp
Group (Gambar 10). Pemberian reward ini pernah dilakukan oleh dilaksanakan oleh
Putra et al. (2018) dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar.

Futra Cipta G.F.

Gambear 10. Pemberian feedback bintang untuk siswa

3.2. Kegiatan evaluasi

Untuk mengetahui respons peserta didik, pelaksana melaksanakan wawancara secara
daring melalui personal chat dan Voice Note WhatsApp mengenai pendapat tentang
pembelajaran menggunakan media Geoboard dan GeoGebra (Gambar 11). Hasil
wawancara masing-masing siswa di WhatsApp secara lengkap disajikan dalam Tabel 1.
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Beberapa respons dan saran positif dari responden terhadap kegiatan pendampingan
yang telah dilaksanakan dapat menjadi bahan evaluasi baik bagi pelaksana maupun
guru sebagai pendidik, bahwa dalam pembelajaran memang perlu diadakannya media
pembelajaran guna menunjang kegiatan pembelajaran. Melalui kegiatan ini terlihat
adanya peningkatan motivasi belajar, minat belajar maupun pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian Nur’aini et al. (2017) bahwa
media dapat dijadikan katalis demi jalannya pembelajaran yang efektif. Melalui media
pembelajaran Geoboard dan GeoGebra hasil belajar dan ketuntasan siswa kelas IV SD
sekolah mitra dapat meningkat.

X J = % i | MimihDeka o
@n
aroe
et Assalamu'alaikum.. Mimih Wika, izin
wawancara Wika terkait pembelajaran
Vaal 54 yang telah dilaksanakan, lewat voice note
tidak apa-apa?
iy silakan teh dera. Ini
mumpung dede wika nya ada
' >
Ao
- LY
Y
Wah Alhamdulillah makasih banyak Dek
Wika, semangat terus ya belajar nya.
Semangat juga PAS nya
-
z Y
Iya sama2 teh makasih juga ya teh sudah
Iya samaz. ngajarin anak2

Gambar 11. Wawancara kepada siswa

Tabel 1. Tanggapan siswa

Responden ke-... Respon

1 “ Pembelajarannya menyenangkan, jadi mudah untuk mencari keliling dan luas
jika mengQunakan media pembelajaran”
“Pembelajaran nya cukup menyenangkan apalagi jika kita bisa menggunakan
media nya secara langsung pasti lebih menyenangkan”
“Video pembelajarannya unik, bangun ruang nya bisa bergerak. Jadi kita bisa
3 melihat kubus maupun balok dari berbagai sisi seperti sisi depan, belakang, sisi
samping, atas dan atasnya”
“Di dalam video pembelajarannya kubus dan balok bisa dibuka, jadi seperti

2

4 nyata kita sedang membongkar kubus dan balok”

5 “Menghitung keliling dan luas jadi mudah apalagi dengan bantuan adanya
kotak satuan, saya akan mencobanya nanti”
“Video pembelajarannya bagus, mudah dipahami. Penjelasannya pun sangat

6 detail. Semoga setiap materi yang diajarakan bisa menggunakan media
pembelajaran”

7 “Media pembelajarannya menarik, saya jadi semangat belajar kembali”

3.3. Faktor pendukung dan penghambat

Program pendampingan ini terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dari
beberapa faktor, yaitu pelaksana telah berinteraksi dengan baik dengan dengan
sasaran program sejak awal pendampingan program KKN di WhatsApp group,
sehingga program dapat berjalan dengan lancar. Disisi lain, para orang tua dan siswa
telah mengenal pelaksana dengan baik karena tempat tinggalnya tidak berjauhan.
Selain itu, pihak sekolah dari mulai kepala sekolah, guru maupun staff menerima
program ini dengan baik. Orang tua siswa juga mendukung penuh program ini,
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karena dirasa sangat diperlukan pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran
matematika walaupun pembelajaran terlaksana secara daring. Siswa pun menerima
dengan baik dan antusias dengan program yang dilaksanakan.

Faktor yang menjadi penghambat dalam program pendampingan ini yaitu
keterbatasan waktu selama diadakannya pembelajaran daring. Pembelajaran yang
biasanya dilaksanakan selama 4-5 jam tetapi saat ini hanya dilaksanakan 2 jam untuk 1
pembelajaran. Selain itu juga media dan jaringan yang menjadi penghambat kegiatan
pembelajaran ini yang menyebabkan keterbatasan interaksi antara peserta didik
dengan pelaksana karena tidak dilaksanakannya tatap maya pada saat pembelajaran.
Tetapi walaupun seperti itu masih ada solusi dengan cara membuat video
pembelajaran yang dibagikan kepada siswa.

4. Kesimpulan

Dari program pendampingan yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran harus terlaksana secara efektif walaupun dilaksanakan secara
daring. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat menjadi
salah satu cara guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Banyak media yang
dapat digunakan baik media konvensional maupun media digital, selanjutnya
bagaimana cara pendidik mengemas media tersebut. Penggunaan media Geoboard dan
GeoGebra cukup efektif untuk pembelajaran matematika materi geometri. Melalui
Geoboard siswa dapat mengetahui konsep keliling dan luas bangun datar. Sedangkan
melalui GeoGebra dapat mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-konsep
matematis serta dapat digunakan untuk mengonstruksi konsep matematis sehingga
membantu siswa menimbulkan perasan intuitif. Dengan menggunakan GeoGebra juga
dapat mengeksplorasi kemampuan siswa, menumbuhkan kemandirian dan membantu
siswa untuk memvisualisasikan pembelajaran matematika yang abstrak.

Saran dari sasaran program terhadap pelaksana bahwa penggunaan media
pembelajaran Geoboard akan lebih bermakna jika digunakan secara langsung, bukan
secara virtual. Dengan penggunaan media Geoboard secara langsung siswa dapat
membuat bangun datar dan menghitung keliling serta luasnya secara mandiri. Media
pembelajaran Geoboard dan GeoGebra dapat difungsikan kembali oleh guru pengampu
mata pelajaran matematika di sekolah sasaran apabila pembelajaran tahun berikutnya
masih berjalan daring atau hybrid.
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